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ABSTRACK  

This research is entitled the effect of implementing good corporate governance on the financial 

performance of banking companies listed on the Indonesian stock exchange in 2020-2022. The 

purpose of this study is to analyze the simultaneous and partial effect of good corporate governance 

on the financial performance of banking companies listed on the Indonesian stock exchange in 

2020-2022. The data collection method used in this study is the documentation method with multiple 

linear regression analysis. Based on the results of the study, it shows that the variables of the board of 

commissioners, board of directors, audit committee, and institutional ownership simultaneously 

affect the financial performance of banks listed on the Indonesian stock exchange in 2020-2022. The 

partial effect shows that the variables of the board of commissioners, board of directors, and 

institutional ownership have a positive effect on financial performance, while the audit committee has 

no effect on the financial performance of banking companies listed on the Indonesian stock exchange 

in 2020-2022. 

Key word: Good Corporate Governance and Financial Performance. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul pengaruh penerapan good corporate governance terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2020-2022. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh secara simultan dan parsial good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 
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2020-2022. Metode ipengumpulan idata iyang idigunakan dalam penelitian ini iadalah metode 

dokumentasi dengan anilisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwa secara simultan variabel dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dan kepemilikan 

institusional secara Bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia tahun 2020-2022. Pengaruh secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

dewan komisaris, dewan direksi, dan kepemilikan institusional berpengaruh positif teradap kinerja 

keuangan, sedangkan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2020-2022. 

Kata kunci: Good Corporate Governance dan Kinerja Keuangan. 

 
1. PENDAHULUAN  

Di Indonesia Lembaga keuangan baik bank maupun non bank memegang peranan penting dalam 

kegiatan perekonomian. Peranan penting dalam sebuah Lembaga keuangan ini adalah menghimpun dan 

menyalurkan dana publik secara efektif dan efisien untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Lembaga 

keuangan bank melakukan kegiatan operasionalnya atas dasar dana yang dipercayakan dari pengguna jasa 

atau nasabah. Oleh karena itu, sangat lah penting jika manajemen operasional dan sistem kinerjanya harus 

dijalankan dengan baik. 

Good Corporate Governance sebagai suatu sistem untuk mengarahkan dan mengelola kegiatan 

perusahaan, termasuk pembagian tugas, hak dan kewajiban saham, dan pengaturan dewan direksi, 

manajemen dan semua anggotanya dan kelompok kepentingan non-pemegang saham (Nasiroh dan Priyadi, 

2018). Untuk memahami konsep good corporate governance maka digunakanlah dasar sudut pandang dari 

hubungan keagenan.  

Konsep teori keagenan didasari permasalahan keagenan yang muncul ketika pengurusan suatu 

perusahaan terpisah dari kepemilikannya. Perusahaan merupakan peran yang memberikan kesempatan 

kepada berbagai partisipan untuk berkontribusi dalam bentuk modal, keahlian serta tenaga kerja dalam 

rangka memaksimumkan keuntungan jangka Panjang (Hendrawaty, 2017). 

Beberapa fenomena yang terjadi di sektor perbankan yang ada di Indonesia, seperti kasus hilangnya 

tabungan Rp 1,6 miliar milik Vira Vazria pada PT BRI cabang Sisingmaraja (tribunnews.com.22/03/2022). 

Selanjutnya ditetapkanya direktur utama bank jambi Yusak El Halcon sebagai tersangka kasus korupsi gagal 

bayar PT Sunprima Nusantara (metrojambi.com. 17/06/2022). Sisi positif dari penerapan GCG di perbankan, 

KYE (Knowing Employee) diterapkan Bank Danamon terhadap karyawan baru, sebelum karyawan tersebut 

bergabung dengan Bank Danamon (Danamon.co.id-31/12/20). Penerapan GCG yang diterapkan Bank BJB 

dijadikan sebagai penopang dari setiap proses pengambilan keputusan sekaligus kompas yang menyelaraskan 

langkah-langkah kewirausahaan Bank BJB demi kepentingan pemegang saham. 

Dari fenomena yang ada, bank diwajibkan memperhatikan dalam penerapan good corporate 

governance yang didukung oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) yang menerbitkan 

Pedoman Good Corporate Governance. OJK juga telah menerbitkan roadmap untuk perbankan di Indonesia 

sampai tahun 2025, yang akan memandu kebijakan dan kesepakatan di masa depan. OJK akan mendorong 

perbankan untuk lebih memperkuat tata kelola dalam teknologi informasi (TI) dan manajemen risiko. 
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Pada Penelitian yang dilakukan oleh Juliana (2022) menunjukkan bahwa komite audit, kepemilikan 

institusional, dewan komisaris dan dewan direksi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Agung dan Nuzula (2017) studi pada perusahaan 

perbankan periode 2013-2015 dengan hasil dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

Fokus pada penelitian ini adalah pengukuran kinerja keuangan perusahaan menggunakan Return on 

Asset (ROA). Return on Assets (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar Return on Assets (ROA), berarti 

semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa 

dihasilkan laba yang lebih besar. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka akan dilakukan 

penelitan yang berjudul Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 – 2022.  

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Teori keagenan (agency theory) 

Menurut Tandiontong (2016) agency theoryl merupakan implementasil dalam organisasil modern. 

Teoril agensi menekankanl pentingnya pemilikl perusahaan (pemegangl saham) menyerahkanl pengelolaan 

perusahaanl kepada tenagal-tenaga profesionall yang disebutl  agent yangl lebih mengertil dalam 

menjalankanl bisnis seharil-hari. Tujuanl dari dipisahkanl pengelolaan daril keuntungan yangl semaksimal 

mungkinl dengan biayal yang seefesienl mungkin denganl dikelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga 

profesional. 

2.2. Good Corporate Governance (GCG) 

Good corporate governance (GCG) adalah suatu tata kelola perusahaan dengan prinsip prinsip seperti 

keterbukaan, pertanggungjawaban, akuntabilitas, independensi dan kewajaran (masitoh dan hidayah, 2018). 

Corporate governance pertama kali di perkenalkan oleh Cadbury commite inggris di tahun 1922 yang 

menggunakan istilah tersebut dalam laporannya yang kemudian di kenal sebagai Cadbury report (sukrisno, 

2014). 

2.3. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris adalah badan perusahaan yang memberikan pengawasan dan nasihat umum atau 

khusus kepada Direksi sesuai dengan anggaran dasar (Islami, 2018). 

2.4. Dewan Direksi 

Dewan Direksi merupakan bagian dari organ yang ditunjuk untuk menjalankan perusahaan berperan 

aktif karena dapat memastikan bahwa manajemen dan anggotanya telah menjalankan tugasnya sesuai dengan 

tujuan dan rencana perusahaan sesuai dengan anggaran dasar sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 

no. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas (Eksandy, 2018). 

2.5. Komite Audit 

Komite audit merupakan salah satu implementasi tata kelola perusahaan utama yang menjadi dasar para 

stakeholders dalam membatasi perilaku manajer di berbagai perusahaan. Komite audit bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dalam menyelenggarakan mekanisme GCG (Wuryani, 2021). 
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2.6. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan lembaga yang mempunyai persentase dan ekuitas senilai 5% atau 

lebih dari modal awal. Kepemilikan institusional berperan sebagai suatu sistem yang mengendalikan 

terhadap manajemen yang akan berakibat dalam tingkat kecurangan menurun. Institusi sangat penting untuk 

melakukan pengawasan pada kinerja perusahaan karena keberadaan institusional akan membantu 

pengawasan dengan maksimal (Wuryani, 2021). 

2.7. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan 

sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakna dengan mengunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar (Fahmi, 

2012). 

3. METODE  

3.1. Jenis dan sumber data 

Jenis idan isumber idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu idata isekunder. iData isekunder 

imengacu ipada iinformasi iyang idikumpulkan idari isumber-sumber iyang isudah iada iseperti ibuku, 

imedia, ilaporan itahunan iperusahaan idan ilain-lain i(Sekaran, i2015). iData isekunder idiperoleh idari 

ilaporan itahunan iperusahaan i(annual ireport idan isustainability ireport) isebagai idata ipenelitian iyang 

idiperoleh idari iwebsite iresmi imasing-masing iperusahan idan idari iwebsite iresmi iBursa iEfek iIndonesia 

i(www.idx.co.id) iPeriode idata iyang idigunakan iadalah itahun 2020-2022. 

3.2. Populasi dan sampel 

Sujarweni, i(2015) imenjelaskan ibahwa iPopulasi iadalah ikumpulan idari ikeseluruhan ielemen ibisa 

imerupakan iorang, iatau isesuatu iyang imempunyai ikarakteristik idan ikualitas itertentu iyang iditetapkan 

ioleh ipeneliti iuntuk iditeliti idan ikemudian iditarik ikesimpulannya. iAdapun ipopulasi idalam ipenelitian 

iini iadalah iperusahaan perbankan yang melaporkan kegiatan good corporate governance yang dapat dilihat 

dari annual report yang dapat diakses dari situs www.idx.co.id. 

 Sekaran (2015) imengemukakan ibahwa isampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang 

idimiliki ioleh ipopulasi itersebut. iPengambilan isampel ipenelitian imenggunakan imetode ipurposive 

isampling. iPurposive iSampling iyaitu ipemilihan isampel iberdasarkan ikarakteristik itertentu iyang 

idianggap imempunyai isangkut ipaut idengan ikarakteristik ipopulasi iyang isudah idiketahui isebelumnya 

i(Hariwijaya & Budi, 2008). 

Kriteria yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

2. Perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan tahunan lengkap selama periode 2020-2022. 
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Tabel 1  

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Data / Sampel 
Jumlah 

perusahaan 

1 
Perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

periode 2020-2022 
47 

2 
Dikurangi: perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan lengkap selama periode 2020-2022 
2 

 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 45 

 Tahun pengamatan 3 

 Pengamatan data selama 3 tahun (2020-2022) 135 

Sumber : www.idx.com 

Dengan kriteria diatas , terdapat total 45 perusahaan perbankan yang memenuhi syarat sebagai 

sampel.  

3.3. Regresi linier berganda 

Analisis iregresi iberganda i(multiple iregression ianalysis) idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh 

variabel iindependen iterhadap ivariabel idependen. iVariabe iindependen idalam ipenelitian iini idewan 

komisaris, dewan direksi, komite audit, komite institusional. iSedangkan ivariabel idependennya iadalah 

profitabiltas. iAdapun ipersamaan iuntuk imenguji ihipotesis isecara ikeseluruhan ipada ipenelitian iini 

adalah isebagai iberikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 

Keterangan : 

Y  : return on assets (ROA) (indikator untuk kinerja keuangan) 

α  : konstanta 

β1234 : koefisien regresi 

X1  : dewan komisaris 

X2  : dewan direksi 

X3  : komite audit 

X4  : Kepemilikan institusional 

E : error 

3.4. Uji F statistik 

Uji istatistik iF idilakukan iuntuk imenguji iapakah ivariabel iindependen iyang iterdapat idalam 

persamaan iregresi iberpengaruh isecara isimultan iterhadap ivariabel idependen i(Ghozali, i2016). Pengujian 

dilakukan idengan itingkat isignifikan i0,05 i(α i= i5%). iKetentuan ipenerimaan iatau ipenolakan idalam 

hipotesis iyaitu i: 

a. Jika isignifikan i≥ i0,05 imaka hal iini iberarti ibahwa ivariabel iindependen isecara isimultan itidak 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen. 

http://www.idx.com/
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b. Jika isignifikan i≤ i0,05 imaka hal iini iberarti ivariabel iindependen isecara isimultan berpengaruh 

isignifkan iterhadap ivariabel idependen. 

3.5. Uji t statistik 

Uji iStatistik it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh ipengaruh idari isuatu ivariabel 

iindependen isecara iindividual idalam imenunnjukkan ivariasi ivariabel idependen i(Sujarweni, i2015). 

iPengujian idilakukan idengan isignificance ilevel i0,05 i(α i= i5%). iKriteria ipenerimaan iatau ipenolakan 

ihipoteisi iyaitu i: 

1. Jika isignifikan i> i0,05 imaka hal ini iberarti ivariabel iindependen isecara iparsial itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ivariabel idependen. 

2. Jika isignifikan i< i0,05 maka hal ini iberarti ivariabel iindependen isecara iparsial iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ivariabel idependen. 

3.6. Koefisien determinasi 

Koefisien ideterminasi i(R2) idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ijauh ikemampuan imodel idalam 

imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iNilai ikoefisien ideterminasi iyaitu iantara inol idan isatu. iNilai 

i(R2) iyang ikecil iberarti ikemampuan ivariabel iindependen idalam imengartikan ivariabel idependen 

iterbatas. iNilai iyang imendekati isatu iberarti ivariabel iindependen imemberikan ihampir iseluruh iinformasi 

iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksi ivariasi ivariabel idependen. iSecara iumum, ikoefisien ideterminasi 

iuntuk idata isilang i(crossection) irelatif irendah ikarena iterjadinya ivariasi iyang ibesar iantara 

imasing-masing ipengamatan. iSedangkan iuntuk idata iruntun iwaktu i(time iseriesi) imemiliki inilai 

ikoefisen ideterminasi iyang itinggi i(Ghozali, i2016). 

4. HASIL  

Analisis regresi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility dan Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas Perusahaan Pertambangan 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 2 

Hasil analisis regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,002 ,003  -,489 -,626 

Dewan Komisaris ,000 ,001 -,133 -,778 ,439 

Dewan Direksi ,001 ,000 ,476 2,830 ,006 

Komite Audit -,001 ,001 -,123 -1,116 ,268 

Kepemilikan Institusional ,008 ,004 ,222 2,193 ,031 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Olah Data SPSS 25 
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Berdasarkan hasil analisis regeresi linear berganda pada tabel diatas maka diperoleh model persamaan 

regeresi berganda sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e  

Y = 0,002+ 0,000(X1) + 0,001(X2) - 0,001(X3)  + 0,008(X4) 

Keterangan :  

Y = Kinerja Keuangan (ROA) 

X1 = Dewan Komisaris 

X2 = Dewan Direksi 

X3 = Komite Audit 

X4 = Kepemilikan Institusional 

Berdasarkan hasil diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Koefisien kostanta sebesar 0,002 artinya adalah jika variabel independent sebesar nol maka kinerja 

keuangan sebesar 0,002. 

2. Variabel Dewan Komisaris (X1) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,000. Nilai 

koefisien positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen Dewan Komisaris maka akan 

mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan sebesar 0,000. 

3. Variabel Dewan Direksi (X2) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,001. Nilai koefisien 

positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen dewan direksi akan mempengaruhi 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan sebesar 0,001 atau 0,1%.  

4. Variabel Komite Audit (X4) memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,001. Nilai koefisien 

negatif menunjukan bahwa setiap penurunan satu persen komite audit akan mempengaruhi 

penurunan nilai perusahaan sebesar 0,1%.  

5. Variabel Kepemilikan Institusional (X5) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,008. Nilai 

koefisien positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen kepemilikan institusional akan 

mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan perusahaan sebesar 0,008 atau 0,8%.  
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4.1. Uji hipotesis 

4.1.1. Uji f statistik 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berikut disajikan uji F statistik dalam penelitian ini : 

Tabel 3  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,001 4 ,000 5,234 ,001b 

Residual ,004 88 ,000   

Total ,005 92    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris, Komite Audit, Dewan Direksi 

Sumber : Olah Data SPSS 25 

Dari tabel diketahui bahwa angka signifikannya 0,001. Angka signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 

0,05. Artinya bahwa variabel dewan komisaris,dewan direksi, komite audit serta kepemilikan institusional 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

4.1.2. Uji t statistik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial variabel independen berpengaruh secara 

signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini uji t digunakan untuk menguji pengaruh 

dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 

secara parsial. Berikut disajikan data Uji T Parsial : 

Tabel 4  

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

j1 (Constant) -,002 ,003  -,489 ,626 

Dewan Komisaris ,000 ,001 -,133 -,778 ,439 

Dewan Direksi ,001 ,000 ,476 2,830 ,006 

Komite Audit -,001 ,001 -,123 -1,116 ,268 

Kepemilikan Institusional ,008 ,004 ,222 2,193 ,031 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Olah Data SPSS 25 
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Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi untuk masing-masing variabel. Makna dari persamaan 

regeresi diatas adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan uji statistik secara parsial menunjukkan nilai signifikansi dewan komisaris yaitu sebesar 

0,439 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti variabel dewan komisaris 

tidak berpengaruh siginifikan terhadap kinerja keuangan.  

2. Berdasarkan uji statistik secara parsial menunjukkan nilai signifikansi dewan direksi yaitu sebesar 

0,006 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti variabel dewan direksi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.  

3. Berdasarkan uji statistik secara parsial menunjukkan nilai signifikansi komite audit yaitu sebesar 

0,268 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti variabel komite audit tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. 

4. Berdasarkan uji statistik secara parsial menunjukkan nilai signifikansi kepemilikan institusional 

yaitu sebesar 0,031 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti variabel 

kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.  

4.1.3. Koefisien determinasi 

Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model variasi 

inedependen (dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan kepemilikan institusional) dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (kinerja keuangan). Berikut merupakan hasil koefisien determinasi 

(R²): 

Tabel 5  

Hasil Koefiseien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,438a ,192 ,155 ,00643 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris, Komite Audit, Dewan Direksi 

Sumber : Olah Data SPSS 25 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,155. 

Hal ini berarti variasi dewan komisaris, dewan direksi, komite audit serta kepemilikan institusional dapat 

mempengaruhi variabel kinerja keuangan sebesar 15,5 persen dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model penelitian. 

5. PEMBAHASAN 

5.1. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hipotesis pertama yang menyatakan “Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan” 

ditolak. Artinya dewan komisaris memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini berarti bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris tidak mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Dewan komisaris memiliki peranan penting dalam peningkatan kinerja 

perusahan, karena bertugas untuk mengawasi kegiatan dan aktivitas yang dilakukan perusahaan maka 
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seharusnya kenaikan jumlah anggota dewan komisaris akan mengoptimalkan tujuan perusahaan dan 

meningkatkan kinerja keuangan.  

Dalam kaitannya dengan tugas yang dilaksanakan, sebagai salah satu organ perusahaan, dewan 

komisaris memiliki tanggung jawab dan wewenang dalam mengawasi tindakan direksi seperti memberikan 

nasihat (Kilis, 2015). Pada kenyataannya peranan dewan direksi yang lebih dominan di perusahaan 

menurunkan peranan dewan komisaris sehingga kinerja dewan komisaris menjadi tidak nyata dalam 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan.  

Selain itu pengawasan kinerja keuangan juga sudah banyak dilakukan oleh pihak luar perusahaan, 

khususnya pada sektor keuangan dan regulasi yang ditetapkan perusahaan (Azizah dan Erinos, 2020).  

5.2. Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hipotesis kedua yang menyatakan “Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan” diterima. 

Dewan Direksi merupakan pimpinan dan memiliki wewenang serta tanggung jawab dalam pengelolaan 

perusahaan, mempunyai tugas untuk menetapkan arah startegis, menetapkan kebijakan operasional dan 

bertanggung jawab memastikan tingkat kesehatan manajemen perusahaan (Apriningsih dan Yushita , 2016). 

Dengan peningkatan anggota dewan direksi maka akan terjadi pula pengkatan hubungkan dengan pihak 

eksternal sehingga peluang perusahaan untuk menarik maupun menyalurkan dana menjadi lebih besar. 

Dewan direksi memiliki peran yang sangat penting untuk keberlangsungan perusahaan. Dewan direksi 

berperan sebagai pimpinan yang melaksanakan strategi dan kebijakan perusahaan. Dewan Direksi memiliki 

kewenangan untuk mengatur jalannya perusahaan. semakin banyak anggota dewan direksi, akan semakin 

jelas pembagian tugas dari masing-masing anggota, yang tentunya akan berdampak positif bagi perusahaan 

(Intia dan Azizah, 2021). 

Dewan Direksi memiliki pengaruh yang cukup besar dalam menentukan arah perusahaan untuk 

mencapai laba (Esther dkk, 2022). Oleh sebab itu, Dewan Direksi memiliki pengaruh signifikan untuk 

meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan.  

5.3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hipotesis ketiga yang menyatakan “Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan” 

ditolak. Artinya setiap penurunan anggota komite audit tidak akan mempengaruhi penurunan nilai 

perusahaan. 

Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memonitor proses pelaporan keuangan oleh 

manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan (Khusumawardhany dan Shanti, 2021). 

Komite audit juga berperan membantu dewan komisaris dalam mengawasi kegiatan perusahaan, khususnya 

dalam pengawasan pengendalian internal perusahaan. Keberadaan komite audit tidak dapat memberikan 

andil dalam peningkatkan kinerja perusahaan. Sebab semua komite audit baik sedikit atau banyak 

mempunyai tugas yang sama yaitu menelaah kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, menilai 

pengendalian internal, menelaah sistem pelaporan eksternal dan kepatuhan terhadap peraturan 

(Khusumawardhany dan Shanti, 2021). Dengan pengawasan yang dilakukan oleh komite audit terhadap 

pengendalian internal perusahaan hanya dapat memperkecil terjadinya tindakan tidak sehat yang dilakukan 

oleh manajemen demi kepentingannya sendiri. 

 

 



Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022. (Teguh Prakoso, Rico Wijaya Z dan Nela Safelia) 
 

61 

Selain itu jumlah Komite Audit di dalam perusahaan seringkali hanya sebagai syarat, bahwa perusahaan 

telah memiliki minimal 3 oarang Komite Audit (Hartati, 2020). Hal tersebut juga akhirnya membuat kinerja 

komite audit tidak optimal 

5.4. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hipotesis keempat yang menyatakan “Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan” diterima. Kepemilikan institusional merupakan kondisi dimana pihak institusi memiliki saham di 

suatu perusahaan dan biasanya dalam jumlah yang besar. Kepemilikan institusional memiliki arti penting 

dalam memonitor manajemen karena dengan adanya kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan 

pengawasan yang lebih optimal (Sembiring, 2020). Semakin besar proporsi kepemilikan institusional di 

suatu perusahaan menyebabkan kontrol eksternal makin besar pula, sehingga manajemen perusahaan 

diharuskan untuk mejalankan perusahaan dengan sebaik-baiknya (Andika dan Wijayanti, 2017).  

Kontrol tersebut akan membuat manajemen berupaya lebih keras untuk menaikan keuntungan 

perusahaan sehingga kinerja keuangan perusahaan juga akan meningkat (Hermiyetti dan Katlanies, 2017). 

Sehingga proporsi kepemilikan institusional mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan.  

5.5. Pengaruh Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit dan Kepemilikan Institusional 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  

Hipotesis kelima dalam penelitian ini yang menyebutkan “Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite 

Audit, Dan Komite Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan” diterima. Manfaat dari penerapan 

Good Corporate Governance adalah mempermudah peroses pengambilan keputusan, sehingga berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (Sari, 2018). Dengan adanya penerapan Good Corporate 

Governance yang baik dalam perusahaan yaitu Dewan Komisaris, Dewan Direksi serta Komite Audit yang 

kompeten ditambah control dari pihak institusi maka aktivitas perusahaan akan berjalan dengan baik, 

pencapaian laba lebih optimal dan terjadilah peningkatan kinerja keuangan.  

6. SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dewan Komisaris berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022. 

2. Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022. 

3. Komite Audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022. 

4. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022. 

5. Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit dan Kepemilikan Institusional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2022. 
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6.2. Saran 

1. Bagi Perbankan  

Untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan, perusahaan dapat menerapkan Good Corporate 

Governance dengan baik dengan cara memilih Dewan Komisaris, Dewan Direksi, dan Komite Audit 

yang kompeten. Serta dengan menerapkan kepemilikan institusional guna adanya pengawasan dari 

pihak institusi. 

2. Bagi Investor  

Investor sebaiknya mempertimbangkan berbagai aspek ketika hendak melakukan investasi terutama 

dalam aspek penerapan Good Corporate Governance karena dengan terlaksananya GCG yang baik 

maka profit dari investasi akan lebih baik pula. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya  

a. Pada peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian dengan sektor yang berbeda sehingga 

mungkin hasilnya akan berbeda pula.  

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel yang berbeda sehingga mungkin hasilnya akan 

berbeda pula.  

c. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian untuk memperbaharui penelitian 

yang sejenis.. 
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